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Abstract: Reading skills are basic skills that students must have in order to support 
other subject matter. Reading modeling can help students improve their reading skills. 
This research aims to determine the relationship between perceptions of parental 
involvement and elementary school students' reading skills. The research method used 
is a correlational quantitative approach. In this study, scales were used, namely the 
reading skills scale and the perception scale of parental involvement. The population 
in this study were all students in grades 3, 4 and 5 at SDN Triharjo Sleman. The 
sampling technique used was probability sampling with a sample size of 103 students 
with sample criteria namely students in grades 3, 4 and 5, male and female and living 
with their parents. The analysis technique in this research uses the product moment 
correlation technique. The results of the analysis show that there is a relationship 
between perceptions of parental involvement and reading skills, r value = 0.689. The 
results of this study show that reading skills are in the high category at 89.3%, and 
perceptions of parental involvement are in the high category at 89.3%. 

Keywords : reading skills, perceptions of parental involvement, elementary school 
of students 
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Abstract : Keterampilan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki 
siswa agar dapat mendukung materi pelajaran lainnya pemodelan membaca dapat 
membantu siswa meningkatkan keterampilan membaca mereka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubuungan persepsi keterlibatan orang tua terhadap 
keterampilan membaca siswa SD. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 
kuantitatif korelasional. Dalam penelitian ini menggunakan skala yaitu skala 
keterampilan membaca dan skala persepsi keterlibatan orang tua. populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3,4, dan 5 di SDN Triharjo Sleman. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan jumlah 
sampel adalah 103 siswa dengan kriteria sampel yaitu siswa kelas 3,4, dan 5, laki-laki 
dan perempuan serta tinggal bersama orang tua. Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi product moment. hasil analisis menunjukan bahwa ada 
hubungan antara persepsi keterlibatan orang tua terhadap keterampilan membaca, nilai 
r =0,689. Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa keterampilan membaca berada pada 
kategori tinggi sebanyak 89,3%, dan persepsi keterlibatan orang tua berada pada 
kategori tinggi sebanyak 89,3%. 

Kata Kunci  : keterampilan membaca, persepsi keterlibatan orangtua, siswa 

sekolah dasar
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Keterampilan Membaca 

Keterampilan ialah suatu kemampuan dalam mengerjakan sesuatu. 

Individu dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia 

lakukan (Muttaqin, 2008). Hal tersebut dapat diketahui bahwa individu 

dikatakan mampu apabila ia mampu melakukan sesuatu yang seharusnya ia 

lakukan. Keterampilan  yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, 

ide, dan kreatifitas dalam mengerjakan,    mengubah    ataupun    membuat    

sesuatu    menjadi    lebih bermanfaat   sehingga   menghasilkan   kualitas   dari   

hasil   pekerjaan tersebut. (Mahsun dan Koiriyah, 2019).  

Membaca merupakan suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada 

dalam tulisan. Membaca merupakan aktivitas atau proses penangkapan 

sejumlah pesan (informasi) dalam bentuk tulisan Saputro, dkk (2021). Hal 

tersebut dapat diketahui bahwa  Membaca merupakan upaya menemukan 

makna tulisan. Membaca merupakan proses yang melibatkan respons terhadap 

segala ungkapan dari penulis, sehingga pembaca mampu memahami isi materi 

bacaan dengan baik (Fatmasari dan Fitriyah, 2018).  

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis. 

melalui media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2008). 
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Keterampilan membaca adalah tindakan perseptuan, yaitu aktivitass 

mengenal suatu kata sampai pada suatu makna berdasarkan pengalaman yang 

lalu. Hal ini dapat diketahui bahwa Keterampilan membaca merupakan suatu 

tindakan kognitif, khususnya kegiatan mengenali suatu kata untuk memhami 

maknanya berdasarkan pengalaman masa lalu (Farida, 2019). 

Keterampilan  membaca merupakan keterampilan reseptif yakni 

keterampilan  menyerap informasi atau ilmu pengetahuan. Hal ini dapat 

diketahui bahwa  Keterampilan membaca merupakan keterampilan reseptif, 

khususnya menyerap informasi atau pengetahuan (Ermanto, 2019). 

Keterampilan membaca adalah sesuatu hal yang penting, karena dengan 

membaca tidak hanya meningkatkan keterampilan dan menambah 

pengetahuan, tetapi dapat menggali lebih dalam lagi karena merupakan efek 

mendasar suatu perkembangan imajinasi (Budiarti &  Haryanto, 2016).   

keterampilan membaca adalah kemampuan untuk melakukan aktivitas 

kompleks baik fisik maupun mental untuk meningkatkan keterampilan 

profesional, menguasai berbagai bidang akademik dan berpartisipasi dalam 

kehidupan, hidup bermasyarakat  (Suci Silvia, et.al 2021). 

Berdasarkan definisi yang disampaiakan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah tindakan perseptual yang 

melibatkan aktivitas mengenal suatu kata dan menyerap informasi atau ilmu 



26 
 

 
 

pengetahuan. keterampilan membaca memiliki peran penting selain 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, juga dapat memperdalam 

pemahaman dan mengembangkan imajinasi. 

B. Aspek-Aspek Keterampilan Membaca 

Menurut Farida (2019) terdapat 9 aspek membaca dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Sesnsori 

Proses sensori Visual di peroleh dengan pengungkapan simbol-simbol 

grafis melalui indra penglihatan. 

b. Perseptual 

Perseptual yaitu  kegiatan perseptual sebagai aktivitas mengenal  suatu kata 

sampai pada suatu makna berdasarkan pengalaman yang lalu. 

c. Pikiran 

Guru dapat membimbing siswa dengan meningkatkan kemampuan 

berpiikir melaui membaca dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang dpat meningkatkan kemampuan  berpikir siswa. 

d. Pembelajaran 

Proses belajar mengajar guru guru dapat memberikan pertanyan, adapaun 

pertanyaan yang diberikan sehubungan dengan  bacaan tidak hanya 

pertanyaan yang menghasilkan jawaban yanng berupa fakta. 
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e. Asosiasi 

 Asosiasi meliputi mengenal hubungan antara simbol dengan bunyi bahasa 

dan makna. 

f. Sikap 

Sikap atau afektif berkenan dengan kegiatann memutuskan perhatian,  

membangkitkan  kegemaran  membaca, menumbuhkann motivasi membaca 

ketika  sedang membaca. 

g. Gagasan  

Pemberiann gagasan dimulai dengan penggunaan sesnsori dan perseptual 

dengan latar belakang  pengalaman dann tanggapann afektif serta 

membangun makna teks yang dibacanya secara pribadi. 

Menurut Purba, dkk (2023) terdapat 2 aspek membaca, dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Keterampilan mekanis atau biasa disebut keterampilan dasar, fokusnya 

adalah pada penguasaan elemen-elemen teknis dari bahasa, seperti 

mengenali huruf dan pola ejaan, serta elemen linguistik dasar. Tahap ini 

biasanya diikuti dengan kecepatan membaca yang cenderung lebih lambat 

karena konsentrasi tertuju pada pemahaman struktur dan bunyi. 

b. Keterampilan bersifat pemahaman yang dianggap berada ditahap yang lebih 

maju, pembaca mulai mengembangkan kemampuan untuk menafsirkan dan 

memahami makna yang lebih dalam dari teks. Mereka juga mampu menilai 

dan mengevaluasi informasi yang disajikan oleh penulis. Kecepatan 
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membaca pada tahap ini bisa berubah-ubah dan disesuaikan dengan tingkat 

kompleksitas materi yang dibaca. 

Berdasarkan uraian maka, dapat disimpulkan aspek-aspek membaca 

menurut  Farida, (2019) dan Purba, dkk (2023) yaitu : pertama Proses sensorik 

dan visual dicapai dengan merepresentasikan simbol grafis melalui penglihatan. 

Kedua, aktivitas perseptual adalah aktivitas mengenali suatu kata untuk 

memahami maknanya berdasarkan pengalaman masa lalu. Ketiga,  aspek 

pikiran yaitu guru dapat membimbing siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikirnya melalui membaca dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya. Keempat, pembelajaran, dalam 

proses belajar mengajar guru dapat mengajukan pertanyaan, sedangkan 

pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan bukan sekedar pertanyaan yang 

memberikan jawaban berupa fakta. Kelima, asosiasi, aspek asosiasi melibatkan 

pengenalan, hubungan antara simbol, bunyi linguistik, dan makna. Keenam, 

sikap atau perasaan yang berhubungan dengan kegiatan menentukan perhatian, 

membangkitkan gairah membaca, dan meningkatkan motivasi membaca ketika 

membaca. Ketejuh, gagasan yaitu  pembangkitan ide dimulai dengan 

penggunaan pengetahuan sensorik dan persepsi berdasarkan pengalaman dan 

respons emosional, dan mengkonstruksi makna sendiri dari teks yang saya 

baca. Kedelapan, keterampilan mekanik dianggap tingkat rendah, termasuk 

pengenalan huruf, memperkenalkan unsur kebahasaan (fonem, kata, frasa, 

klausa, kalimat, dll), dan mengenali hubungan antara bunyi dan ejaan serta 



29 
 

 
 

kecepatan membaca yang lambat. Kesembilan, keterampilan  pemahaman  

dianggap tingkat tinggi. Aspek ini mencakup pemahaman mendalam mengenai 

maksud dan tujuan penulis, evaluasi kritis terhadap isi dan bentuk tulisan, serta 

kecepatan membaca yang fleksibel, yang memudahkan pembaca untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai situasi bacaan . Berdasarkan kesimpulan 

diatass maka peneliti memilih aspek menurut Farida (2019) untuk dijadikan 

aspek dalam penelitian ini. Alasan peneliti memilih aspek-aspek dari Farida 

(2019) adalah karena ingin membuktikan bahwa aaspek-asspek tersebut dapat 

mempengaruhi keterampilan membaca siswa SD. Hal ini juga di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Sepyantar, dkk (2021) untuk mengukur 

keterampilan membaca siswa SD. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji 

ulang apakah benar aspek-aspek tersebut bisa mempengaruhi keterampilan 

membaca siswa SD 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca 

Menurut Lamb dan Arnold (dalam Farida, 2019) faktor yang 

mempengaruhi keterampilan membaca dapat dijabarkan sebgai berikut: 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 

jenis kelamin.Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 

menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. 

Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis (misalnya 

berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah 
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satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman mereka. 

b. Faktor intelektual 

Secara umum, inteligensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi berhasil 

atau tidaknya anak dalam membaca permulaan.Faktor metode mengajar 

guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut memengaruhi kemampuan 

membaca permulaan anak. 

c. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan baca siswa. 

Faktor lingkungan mencangkup : 

a) Latar belakang dan pengalaman anak dirumah, lingkungan dapat 

membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi 

di rumah memengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam 

masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya dapat membantu anak, dan 

dapat juga menghalangi anak belajar membaca. Anak yang tinggal di 

dalam rumah tangga yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta 

kasih, yang orang tuanya memahami anak – anaknya, dan 

mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang tinggi, tidak akan 

menemukan kendala yang berarti dalam membaca. 

b) Faktor sosial ekonomi,  Ada kecenderungan orang tua kelas menengah 

ke atas merasa bahwa anak -anak mereka siap lebih awal dalam 

membaca permulaan. Namun, usaha orang tua hendaknya tidak berhenti 



31 
 

 
 

hanya sampai pada membaca permulaan saja. Orang tua harus 

melanjutkan kagiatan membaca anak secara terus-menerus. 

d. Faktor psikologis 

Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 

adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup: 

a) Motivasi  

Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca. Eanes 

mengemukakan bahwa kunci motivasi itu sederhana, tetapi tidak mudah 

untuk mencapainya. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan 

kepada siswa praktik pengajaran yang relevan dengan minat dan 

pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai suatu 

kebutuhan. 

b) Minat   

Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 

untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat 

akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan 

bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. 

Menurut Purba, dkk (2023) faktor yang mempengaruhi keterampilan 

membaca dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Faktor internal yang mempengaruh keterampilan membaca   adalah sesuatu 

yang ada pada diri si pembaca, seperti kesehatan fisik, terutama kesehatan 
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mata, minat dan motivasi membaca, niat dan tujuan membaca, kebiasaan 

dalam membaca, dan skemata pembaca terdapat bacaan yang tersedia. 

b. Faktor eksternal yang mempengaruh keterampilan membaca  adalah seperti 

bacaan yang digemari, keterbacaan wacana yang dibaca, dan lingkungan 

tempat membaca, seperti keberhasilan, kenyamanan, ketersediaan alat 

pelengkap ruangan tempat membaca, dan cahaya matahari atau lampu 

ruangan. 

Berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan diatas maka, dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca yaitu 

menurut Lamb dan Arnolld (dalam Farida, 2019) dan Purba,  dkk (2023), yaitu 

faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan mencangkup 

(latarbelakang dan pengalaman anak dirumah, dan faktor sosial ekonomi), 

faktor psikologis mencangkup (motivasi dan minat). Sedangkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keterampilan membaca yang dikemukakan oleh Purba et 

al (2023) sebagai berikut faktor internal dan faktor eksternal. Maka, peneleiti 

memilih faktor yang dijadikan variabel bebas adalah keterlibatan orang tua 

yang dikemukakan oleh Farida (2019) dan Purba, dkk (2023) dengan alasan 

karena  peneliti ingin mengetahui  
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D. Pengertian Persepsi Keterlibatan Orang Tua 

 Persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian 

terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga 

menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam 

diri individu (Walgito, 2010). 

Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses pemberian makna, 

interpretasi dari stimuli dan sensasi yang diterima oleh individu, dan sangat 

dipengaruhi faktor-faktor internal maupun eksternal masing-masing individu 

tersebut (Suprapto  Arifin, dkk 2017) 

Keterlibatan orang tua  merupakan keterlibatan orang tua terhadap 

pencapaian anak di sekolah melalui kerjasama (kolaborasi) yang dilakukan 

bersama guru, anak, ataupun pihak lainnya yang dapat mendukung performansi 

akademik. Parental involvement dapat terwujud dengan adanya keterlibatan 

orang tua disekolah dan keterlibatan orang tua di rumah kepada nak mereka 

(Epstein, dkk 2002). 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak meliputi partisipasi aktif 

mereka di sekolah maupun di lingkungan lain yang mendukung perkembangan 

anak. Proses ini mencakup sikap, nilai-nilai, dan praktik yang diterapkan oleh 

orang tua untuk mendukung pendidikan anak mereka (Kuni Aminati & 

Chamdani,2022). 
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Keterlibatan orang tua adalah tingkah laku aktif yang ditunjukan orang tua 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran bagi anaknya dirumah (Fantuzzo dkk 

2000). 

Berkaitan dengan teori di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 

keterlibatan  orang tua merupakan proses yang mencangkup sikap nilai dan praktek 

yang menunjang hasil belajar dan mendudkung pendidikan anaknya dengan 

menciptakan lingkungan belajar bagi anaknya di rumah. 

E. Aspek- Aspek Persepsi Keterlibatan Orang Tua 

 Menurut Epstein, dkk (2002), ada 6 aspek keterlibatan orang tua dapat 

dijabarkan sebagai beriku: 

a. Pola asuh, bantuan sekolah kepada keluarga mengenai keterampilan 

mengasuh anak dan lingkungan anak yang kondusif untuk belajar. 

b. Berkomunikasi, pertrukaran informasi secara teratur antara sekolah dan 

orang tua tentang kurikulum dan kemajuan siswa. 

c. Sukarelawan, mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah. 

d. Belajar di rumah, dukungan  bantuan orang tua dengan pekerjaan rumah 

dan kegiatan terkait kurikulum lainnya. 

e. Pengambilan keputusan, melibatkan orang tua dalam pengelolaan sekolah. 

Menurut Humairah  & Azizah (2021) ada 3 aspek keterlibatan orang tua 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Keterlibatan dalam pembelajaran dirumah, orang tua dapat menunjukkan 

partisipasi aktif mereka dalam pendidikan anak melalui berbagai kegiatan 

di rumah, seperti menerima saran dari guru, membimbing anak saat belajar, 

membantu mengulang pelajaran, dan mempersiapkan materi belajar. 

Keterlibatan ini menandakan bahwa orang tua telah berperan signifikan 

dalam mendukung proses pendidikan anak mereka 

b. Kegiatan sukarelawan, pada kegiatan sukarelawan merupakan kegiatan 

untuk merekrut dan mengorganisasikan orang tua dengan tujuan membantu 

dan mendukung program sekolah di mana anaknya belajar. Orang tua dapat 

membantu guru maupun pengelola dalam mempersiapkan kegiatan belajar 

seperti membersihkan kelas, membantu guru mengumpulkan tugas dan 

informasi terkait pembelajaran serta melalakukan pengumpulan dana untuk 

kemajuan sekolah 

c. Komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah, komunikasi adalah bentuk 

penyampaian informasi baik dari guru maupun orang tua dalam 

menyampaikan maksud dan tujuan untuk mendidik anak. Komunikasi 

dibutuhkan antara orang tua dan guru. agar terciptanya hubungan yang 

positif.  

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijelaskan diatass maka peneliti 

menggunakan aspek yang dijabarkan oleh Epstein, dkk (2002) untuk mengukur 

variabel keterlibatan orang tua. Terdapat 5 aspek yang mempengaruhi 
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keterlibatan orang tua, yaitu pertama pola asuh, yang kedua berkomunikasi, 

yang ketiga sukarelawan, yang keempat belajar di rumah dan pengambilan 

keputusan.  Terdapat juga aspek-aspek keterlibatan orang tua yang diuraikan 

oleh Humairah & Azizah (2021) yaitu yang pertama keterlibatan dalam 

pembelajaran dirumah, yang kedua relawan atau partisipan , dan yang ketiga 

adanya interaksi anatar orang tua dan sekolah . Alasan peneliti menggunakan 

aspek tersebut adalah asspek tersebut pernah digunakan oleh peneliti terdahulu 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Padmadewi, dkk (2018) dengan 

judul “pemberdayaan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran literasi di 

sekolah dasar” untuk mengetahui keterlibatan orang tua. Maka peneliti ingin 

menggunakan aspek-aspek tersebut juga membuktikan bahwa aspek-aspek 

tersebut dapat mempengaruhi keterlibatan orang tua dengan keterampilan 

membaca siswa SD. 

F. Hubungan Antara Persepsi Keterlibatan Orang Tua Terhadap 

Keterampilan Membaca Siswa SD 

Menurut Tolada (2012) keterlibatan orang tua adalah bagaimana orang 

tua berpartisipasi dalam mendidik dan mengembangkan pengalaman anak 

mereka. Berdsarkan  teori tersebut dapat dipahami bahwa keterlibatan orang tua 

mencakup partisipasi mereka dalam pendidikan anak, baik di sekolah maupun 

di lingkungan lain yang mendukung kemajuan anak. Ini melibatkan sikap, nilai-
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nilai, dan praktik yang diterapkan oleh orang tua untuk mendukung proses 

pendidikan anak mereka. 

Semua aktivitas orang tua selalu di pantau dan dijadikan contoh oleh 

anak baik dari prilaku atau kebiasaan orang tua yang baik maupun yang buruk, 

secara sengaja atau tidak sengaja anak akan mudah meniru baik dari apa yang 

mereka lihat dan dengar. Oleh sebab itu orang tua harus menjadi panutan dan 

teladan yang baik bagi anak (Kamil Sehaya & Salam, 2023).  

Keterlibatan orang tua merupakan salah satu cara orang tua dapat 

menunjukkan minatnya terhadap pendidikan kepada anak-anaknya, membantu 

anak-anak mereka mengembangkan keterampilan membaca, dan meningkatkan 

motivasi membaca anak-anak mereka.  Hulukati (2015) menyatakan bahwa 

peranan orang tua adalah pilar utama dalam pedidikan anak. orang tau dapat 

menjadi sumber pengatahuuan pertam bagi anak terlebih pada usia dini, 

khususnya pada aspek perkembangan bahasa yaitu membaca. Maka kesadaran 

orang tua mengenai tanggung jawab dalam pendidikan anak perlu ditingkatkan 

dan di pupuk. Kontribusi orang tua terhadap pendidikan anak perlu 

direalisasikan agar tidak serta merta menyerahkan pendidikan anak kepada 

pendidik di sekolah dan orang tua lepas tangan begitu saja terutama dalam 

meningkatkan keterampilan membaca anak  (Nurul, 2023).  

Kelima aspek keterlibatan orang tua tersebut merupakan unsur 

terpenting dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa karena orang tua 
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bertanggunga jwab atass pendidkan siswa baik itu di lingkungan sekolah 

maupun dilingkungan keluarga. Keterlibatan orangg tua memiliki 6 aspek yaitu 

pola asuh, bantuan sekolah kepada keluarga mengenai keterampilan mengasuh 

anak dan lingkungan anak yang kondusif untuk belajar. Berkomunikasi, 

pertrukaran informasi secara teratur antara sekolah dan orang tua tentang 

kurikulum dan kemajuan siswa. Sukarelawan, mendorong orang tua untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Belajar di rumah, dukungan  bantuan 

orang tua dengan pekerjaan rumah dan kegiatan terkait kurikulum lainnya. 

Pengambilan keputusan, melibatkan orang tua dalam pengelolaan sekolah 

Epstein, dkk (2002). Kelima variabel ini memiliki arti dan cakupan yang luas, 

ditambah dengan kajian teori yang sudah dijabarkan pada bagian sebelumnya 

maka ada kemungkinan ada hubungan antara ketrlibatan orang tua dengan 

keterampiilan membaca siswa SD. 

Keterlibatan orang tua adalah bagaimana orang tua berpartisipasi dalam 

mendidik dan membentuk pengalaman anak mereka. Ini mencakup partisipasi 

orang tua dalam pendidikan anak, baik di sekolah maupun di lingkungan lain 

yang berperan dalam mendukung perkembangan anak. Keterlibatan orang tua 

dapat memberikan pengaruh positif dan juga negatif tergantung sejauh mana 

orang tua terlibat dalam pendidikan anaknya. 

Keterlibatan orang tua memiliki hubungan yang dignifikan dengan 

keterampilan membaca siswa SD. Aspek-aspek keterlibatan orang tua memiliki 
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hubungan dengan keterampilan membaca siswa, hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Teni, dkk 2016) bahwa dalam penelitian 

menunjukan adanya hubungan keterlibatan orang tua dengan keterampilan 

membaca siswa SD. Berdasarkan uraian dan bukti penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ternya aspek-

aspek keterlibatan orang tua memiliki hubungan dengan keterampilan 

membaca siswa SD. 

Aspek pola asuh memiliki hubungan dengan sikap afektif, diamana 

orang tua berpengaruh terdahap sikap siswa dalam membaca. Pola asuh orang 

tua mengarah pada keterampilan mengasuh anak dan lingkungan anak yang 

kondusif dalam belajar. Sedangkan sikap atau afektif mengarah pada keiatan 

memutuskan, membangkitkan kegemaran membaca dan menumbuhkan 

motivasi membaca ketika sedang membaca. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Arif, dkk (2018) bahwa sikap siswa yang baik 

mempunyai kontribusi yang berarti terhadap keterampilan membaca siswa. 

Diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Caliskan & Ulas (2022). 

Dengan demikian dapat disimpulkan adanya hubungan yang posistif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan sikap terhadap keterampilan 

membaca siswa. 

Aspek komunikasi dan pengambilan keputusan  memiliki hubungan 

dengan aspek pikiran dan pembelajaran.  Dalam hal ini orang tua terlibat dalam 
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proses komunikasi dan pengambilan keputusan anatara pihak sekolah atau guru  

dengan orang tua terkait kurikulum pembelajaran siswa di sekolah dalam 

mengembangkan keterampilan membaca siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Triwardani, dkk 2020) bahwa komunikasi, 

pengambilan keputusan  dan pikiran serta pembelajaran saling berhubungan 

dimana pola komunikasi serta pengambilan keputusan  yang dilakukan guru 

dalam membangun keterlibatan orang tua dimulai dengan memetakan 

bagaimana guru menerjemahkan kurikulum untuk anak, kemampuan 

memahami materi, berdiskusi,dan menjawab pertanyaan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. Komunikasi terus dibangun dengan cara selalu 

memberikan  informasi terkait kegiatan anak dan proses belajar mengajar dalam 

mengembangkan keterampilan membaca siswa.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi, pengambilan keputusan, pikiran dan 

pembelajaran dalam aspek keterlibatan orang tua dengan aspek keterampilan 

membaca saling berhubungan. 

Aspek belajar dirumah memiliki hubungan dengan sensori dan 

perseptual, dalam proses pembelajaran dirumah orang tua terlibat dalam 

mengajarkan anak membaca mulai dari pengenalaan kosa kata, pengenalan 

simbol-simbol hingga mengenalkan kata hingga sampai pada makna kata 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Fernando Rizqi, 

dkk (2023) bahwa keterlibatan orang tua dalam proses belajar diruumah 
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memiliki hubungan dengan keterampilan membaca siswa. Dengan demikian 

dapat disiimpulkan bahwa aspek belajar dirumah memiliki hubungan dengan 

aspek sensori dan perseptual. 

Aspek belajar dirumah memiliki hubungan dengan asosiasi dan 

gagasan. Dalam proses pembelajaran dirumah orang tua terlibat dalam 

pengajaran keterampilan membaca siswa mulai dari pengenalan simbol, bunyi, 

bahasa dan makna kemudian gagasan yaitu  pemberian gagasan dimulai dengan 

penggunaan sensori dan perseptual dengan latar dibaca, dan lingkungan tempat 

membaca seperti keberhasilan, kenyamanan, ketersediaan alatr pelengkap 

ruangan tempat membaca dan cahaya matahari atau lampu ruangan. Hal ini 

sejalan denga penelitian yang dilakkan oleh Kenneth, dkk (2016). Keterlibatan 

orang tua di rumah dalam proses belajar di rumah memiliki hubungan dengan 

ketrampilan membaca siswa. Demikian dapat disimpulkan bahwa aspek 

keterlibatan orang tua tentang belajar dirumah memiliki hungan dengan aspek 

keterampilan membaca yaitu sensori dan gagasan.  

Berdasarkan uraian diatas dan seluruh bukti penelitian terdahulu maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterlibatan 

orang tua dengan keterampilan membaca siswa SD. 

Oleh sebab itu, peneliti berasumsi bahwa kesembilan aspek tersebut 

memiliki hubungan antara, keterampilan membaca yang korelasinya positif. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji ulang atau mengkaji hal ini 
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kembali terkait adanya hubungan positif yang terjadi antara keterlibatan orang 

tua dengan keterampilan membaca siswa SD. 

Gambar 2. 1 
Kerangka berpikir yang menggambarkan alur pemikiran penelitian “ hubungan antara 

keterlibatan orang tua dengan keterampilan membaca siswa SD” 

 

 

Persepsi keterlibatan orang tua 

 

 

  Tinggi              Rendah 

 

 

 Keterampilan membaca   Keterampilan membaca 

  tinggi      rendah 

 

 

G. Hipotesis  

Ada hubungan positif antara keterlibatan orang tua dengan keterampilan 

membaca siswa SD. Semakin positif keterlibatan orang tua, maka semakin 

tinggi keterampilan membaca siswa SD, sebaliknya semakin negatif 

keterlibatan orang tua, maka semakin rendah keterampilan membaca siswa SD. 
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